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Perkembangan lembaga pembinaan membaca Al-Qur’an sekarang ini
semakin pesat. Lembaga pembinaan membaca Al-Qur’an seperti TPQ, TKA,
Rumah Tahfizh, Pondok Tahfizh dan lembaga-lembaga lainnya. Dari banyaknya
lembaga yang ada di Kalimantan Selatan. Ada salah satu lembaga, namun
pembinaan disini berbeda pada umumnya, karena lembaga ini melakukan
pembinaan membaca Al-Qur’an untuk anak-anak jalanan. Lembaga untuk para
anak jalanan ini diberi nama “Yayasan Al-AJYB”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Kiprah Yayasan Al-AJYB dalam membina anak jalanan membaca Al-
Qur’an di Kota Banjarmasin, upaya dan strategi Yayasan Al-AJYB dalam
membina anak jalanan serta faktor penghambat dan pendukung Yayasan Al-AJYB
dalam membina anak jalanan membaca Al-Qur’an.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Adapun
responden dalam penelitian ini yaitu anak-anak jalanan binaan Yayasan Al-AJYB.
Sementara teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Yayasan AI-AJYB memulai
pembinaan membaca Al-Qur’an sejak 2012. Pembinaan dengan mengunakan
bimbingan tahsin dan Al-Qur’an yang dipakai yaitu Rasm Usmani. Perjuangan
untuk menjadikan sebuah yayasan sebagai rumah singgah para anak jalanan Kota
Banjarmasin dengan pembinaan membaca Al-Qur’an dan pembinaan keagamaan
lainnya. Yayasan ini berhasil menjadikan para anak jalanan berproses menjadi
lebih baik. Mengubah pandangan buruk lingkungan sekitar tentang anak jalanan
yang selalu dianggap buruk. Yayasan Al-AYJB memperkenalkan mereka dengan
ibadah sholat dan Al-Qur’an. Tujuannya agar para anak-anak jalanan memiliki
tujuan kehidupan yang baik dan terarah baik dunia maupun akhiratnya.



